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A B S T R A K 

Kurangnya buku ajar untuk menyajikan pengajaran matematika yang 
efektif terutama pada pelajaran matematika dan belum ada 
pengembangan bahan ajar yang membantu siswa untuk belajar mandiri. 
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan menghasilkan modul 
Matematika yang sudah teruji validitasnya pada materi pecahan untuk 
siswa kelas IV Sekolah Dasar. Penelitian ini adalah penelitian 
pengembangan yang menggunakan model pengembangan ADDIE 
(Analyze, Design, Development, Implementation, Evaluation). Subjek 
dalam penelitian ini adalah 1 ahli media pembelajaran, 1 ahli materi 
pembelajaran, dan 1 praktisi. Pengumpulan data dilakukan menggunakan 
metode pencatatan dokumen berupa angket/kuesioner dan wawancara. 
Analisis data yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif kualitatif 
dan deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian ini dinyatakan sangat valid 
dengan uji yang dilakukan kepada ahli media pembelajaran, materi 
matematika dan praktisi. Berdasarkan penilaian yang disebarkan, 
diperoleh hasil 93,3% dari uji ahli media pembelajaran, 92,3% uji ahli 
materi matematika, dan 96% uji praktisi. Berdasarkan hasil penelitian, 
dapat disimpulkan bahwa Modul matematika materi pecahan ini layak 
digunakan dalam proses pembelajaran. 
 

A B S T R A C T 

Lack of textbooks to provide effective mathematics teaching, especially in mathematics lessons and 
there is no development of teaching materials that help students to learn independently. This study 
aims to produce a Mathematics module whose validity has been tested on fractions for fourth-grade 
elementary school students. This research is development research that uses the ADDIE development 
model (Analyze, Design, Development, Implementation, Evaluation). The subjects in this study were 1 
learning media expert, 1 learning material expert, and 1 practitioner. Data was collected using the 
document recording method in the form of a questionnaire/questionnaire and interviews. The data 
analysis used is descriptive qualitative and quantitative descriptive analysis techniques. The results of 
this study were declared to be very valid with tests conducted on learning media experts, mathematics 
materials, and practitioners. Based on the distributed assessment, the results obtained were 93.3% 
from the learning media expert test, 92.3% from the mathematics material expert test, and 96% from 
the practitioner test. Based on the results of the study, it can be concluded that this fractional math 
module is suitable for use in the learning process. 

 

1. PENDAHULUAN 

Matematika adalah penelaahan struktur abstrak yang didefinisikan secara aksioma dengan 
menggunakan logika simbolik dan notasi (Bokosmaty et al., 2017; Indaryati & Jailani, 2015; Masykur et al., 
2017; Setyadi & Qohar, 2017). Pengalaman pembelajaran yang bermakna dan menyenangkan dalam 
belajar Matematika akan sangat mempengaruhi kondisi minat belajar peserta didik dalam pelajaran 
lainnya juga. Mata pelajaran matematika menuntut siswa untuk aktif dalam memahami konsep dasar 
tanpa mengutamakan hafalan dalam belajar. Sesuai dengan pokok bahasan yang disajikan dalam mata 
pelajaran ini, diharapkan siswa dapat mengidentifikasi dan menyelesaikan suatu persoalan dengan 
menggunakan sebuah formula atau pola. Melalui pelajaran matematika di SD diharapkan dapat 
menumbuhkan dan mengembangkan keterampilan berhitung (menggunakan bilangan sebagai alat dalam 
kehidupan sehari-hari), menumbuhkan kemampuan siswa, yang dapat dialihgunakan, melalui kegiatan 
matematika mampu mengembangkan pengetahuan dasar matematika sebagai hasil lebih lanjut di sekolah 
Menengah Pertama (SMP) dan dapat membentuk sikap logis, kritis, cermat, kreatif dan disiplin (Dewi & 
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Agustika, 2020; Jannah et al., 2019; Putra et al., 2014; Zairisma et al., 2020). Tujuan pembelajaran tersebut 
dapat tercapai jika guru dapat mengembangkan  pembelajaran  yang aktif dan kreatif, yang menitik 
beratkan pada perkembangan efektif dan prilaku yang didasarkan  pada kebutuhan belajar siswa terkait 
pengalaman belajarnya. 

Namun kenyataannya tidak demikian, berdasarkan observasi dan wawancara langsung dengan 
guru kelas IV diketahui bahwa terdapat beberapa masalah yang diperoleh terkait dengan keterbatasan 
pemahaman siswa dalam belajar. Pertama, kurangnya buku ajar untuk menyajikan pengajaran 
matematika yang efektif terutama pada pelajaran matematika SD kelas IV pada materi pecahan dan hanya 
bersumber dari buku siswa. Kedua, belum ada pengembangan bahan ajar yang membantu siswa untuk 
belajar mandiri, semestinya bahan ajar menjadi pondasi utama dalam mencapai tujuan pembelajaran. 
Ketiga, materi muatan Matematika Khususnya pada materi pecahan kurang mendalam. Keempat, tingkat 
pemhaman masing-masing siswa berbeda-beda, sehingga siswa yang memiliki kemampuan rendah akan 
lebih sulit memahami apa yang disampaikan kurang maksimal. Kenyataan bahwa di beberapa wilayah 
Indonesia yang berbeda, sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam menerjemahkan soal 
kehidupan sehari-hari ke dalam model matematika. Guru masih menggunakan metode pengajaran yang 
konvensional yang hanya memanfaatkan media pembelajaran yang berupa buku pelajaran (buku paket). 
Hal tersebut menyebabkan siswa kurang memahami pelajaran matematika materi pecahan yang dapat 
berdampak pada hasil belajar yang rendah. Buku yang digunakan siswa menggunakan standar isi yang 
terkadang berbeda dengan kurikulum yang diajarkan. Selain itu komposisi buku yang monoton dengan 
tampilan yang pada umumnya membuat pelajaran terkesan membosankan (Prayitno & Mardianto, 2020; 
Setiyani et al., 2020; Suarsana & Mahayukti, 2013). Buku pelajaran dengan tampilan yang tebal dan berisi 
banyak bacaan dapat menyebabkan kurangnya minat siswa untuk membaca buku. Keadaan tersebut 
menunjukkan betapa pentingnya inovasi media pembelajaran untuk membuat siswa termotivasi untuk 
belajar sehingga dapat meningkatkan pengetahuan mereka. Pembelajaran yang berkualitas dapat dicapai 
oleh guru yang memiliki ragam teknik belajar dan mengajar yang baik serta difasilitasi oleh lingkungan 
belajar yang mendukung (Hutapea, 2019; Nurhadi & Alfitry, 2020; Yuliana, 2019). Pemanfaatan media 
pembelajaran dapat digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran. 

Permasalahan tersebut jika dibiarkan tentu akan berdampak negative terhadap proses 
pembelajaran. Maka diperlukan solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut. Solusi yang dapat 
digunakan yaitu pemanfaatan media pembelajaran sebagai alat bantu yang menyatakan bahwa 
penggunaan media yang tepat dan menarik dapat meningkatkan prestasi dan motivasi belajar siswa. 
Penggunaan alat bantu berupa media pembelajaran yang menarik dapat memberikan harapan dalam 
meningkatkan hubungan komunikasi sehinggga, dapat berjalan dengan lancar dan memperoleh hasil yang 
maksimal  Media yang  baik  juga akan mampu memberikan  motivasi dan meningkatkan ketrampilan 
dasar peserta didik (Amin, 2019; Herayanti et al., 2017; Pamungkas et al., 2018; Widayanti & Aisyah, 
2019). Menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum dengan mempertimbangkan  
kebutuhan siswa, yakni bahan ajar yang sesuai dengan karakteristik dan setting atau lingkungan sosial   
siswa. Selain konten bahan ajar, format dari bahan ajar menjadi bagian penting dalam pembelajaran. 
Berpindah dari format buku paket yang terkesan membosankan beralih ke media interaktif dengan 
tampilan yang menarik seperti halnya modul.  

Modul matematika materi pecahan merupakan sebuah bahan ajar yang terintegrasi dengan 
ketentuan yang berlaku, baik itu kurikulum dan juga KD. Penelitian  terkait dengan penerapan modul 
pembelajaran berbasis masalah merupakan salah satu model pembelajaran inovatif yang dapat 
mendorong mahasiswa terlibat secara aktif dalam memecahkan masalah sehingga dapat memahami 
materi yang dipelajari. Modul matematika merupakan bahan ajar yang digunakan pendidik dan peserta 
didik dalam belajar dengan tampilan yang menarik berdasarkan karakteristik siswa (Haryanti & Saputro, 
2016; Ilahiyah et al., 2019; Yuniati & Sari, 2018). Manfaat pengembangan produk ini yaitu agar modul 
interaktif dapat  digunakan sebagai alternatif bahan ajar yang dapat mendukung proses pembelajaran  
matematika dan membantu peserta didik dalam melakukan pembelajaran matematika secara mandiri  
dengan memanfaatkan teknologi yang bisa membuat peserta didik lebih semangat belajar, sesuai dengan 
penelitian. Media pembelajaran modul matematika materi pecahan dapat digunanakan sebagai solusi 
alternatif dalam mengatasi permasalahan dalam proses pembelajaran (Alfiansyah & Hakiky, 2021; Theis, 
2013). Hal ini sesuai dengan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan guru kelas IV yang 
menyatakan bahwa guru tersebut tidak pernah menggunakan media pembelajaran seperti modul dengan 
desain milenial di dalam proses pembelajaran. 

Modul matematika materi pecahan ini bisa digunakan sebagai sarana  peserta  didik  untuk  
belajar  mandiri,  karena  produk  ini  dapat  diakses  berulang-ulang sesuai  dengan  kebutuhan  peserta  
didik  Perbedaan modul ini dengan media lainnya terkait dengan komposisi dan tampilan materi yang 
disajikan. Materi yang disajikan yaitu pecahan dalam mata pelajaran matematika. Selain itu, media yang 
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dikembangkan pada penelitian ini memiliki beberapa keunggulan seperti menyesuaikan dengan 
kompetensi dasar yang ditetapkan, tampilannya yang milenial dalam bentuk flip book yang dapat digeser 
oleh siswa dan penggunaan media ini yang berisi materi tentang kognitif diharapkan dapat meningkatkan 
kemampuan kognitif anak. Pengembangan modul matematika materi pecahan ini belum pernah 
dilaksanakan, sehingga produk yang dihasilkan masih bersifat baru. Banyak penelitian terkait 
pengembangan modul, namun belum ada yang mengembangkan modul matematika materi pecahan kelas 
IV sekolah dasar.  

Beberapa penelitian yang sejalan dengan penelitian ini seperti penelitian yang dilakukan oleh 
(Ilahiyah et al., 2019) menemukan bahwa hasil validasi menunjukkan bahwa modul matematika pada 
materi fraksi di kelas III sekolah dasar dianggap sangat layak, hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata 
87,75% dan modul ini juga mendapat respons yang sangat baik dari siswa, ini dapat dilihat dari nilai 
persentase 97%. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh (Yuniati & Sari, 2018) menemukan bahwa 
modul matematika yang terintegrasi nilai-nilai keislaman melalui pendekatan Realistic Mathematics 
Education (RME) yang dikembangkan layak dan praktis untuk digunakan oleh siswa. Penelitian lain juga 
dilakukan dan menemukan bahwa rata-rata hasil belajar siswa yang menggunakan modul matematika 
berbasis discovery learning berbantuan flipbook Maker pada materi segitiga lebih baik daripada rata-rata 
hasil belajar siswa yang tidak menggunakan modul matematika berbasis discovery learning berbantuan 
flipbook maker pada materi segitia sehingga modul tersebut efektif untuk meningkatkan kemampuan 
pemahaman konsep siswa pada materi segitiga (Haryanti & Saputro, 2016). Tujuan dari penelitian ni 
adalah untuk menghasilkan modul Matematika yang sudah teruji validitasnya pada materi pecahan untuk 
siswa kelas IV Sekolah Dasar.  
 

2. METODE 

Peneitian ini adalah penelitian dan pengembangan (research and development), yaitu metode 
penelitian yang dilakukan untuk mengembangkan atau memvaliditasi produk-produk yang digunakan 
dalam pendidikan dan pembelajaran. Penelitian ini menggunakan model penelitian ADDIE (Analyze, 
Design, Development, Implementation, Evaluation) (Sugiyono, 2016). Model ini dipilih karena memiliki 
tahap yang sistematis. Desain tahapan mode ADDIE dapat dilihat pada Gambar 1. 

  
 
 
 

 
Gambar 1. Desain Tahapan Model ADDIE 

 
Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah modul matematika materi pecahan. Subjek 

penelitian ini perlu diujikan kepada ahli yaitu ahli media, ahli materi dan praktisi. Guna mengetahui 
kelayakan modul. Objek penelitian dalam penelitian ini adalah validitas dari modul matematika materi 
pecahan di kelas IV sekolah dasar. Data dalam penelitian ini digolongkan menjadi dua yaitu data kualitatif 
serta data kuantitatif. Data kualitatif diperoleh dari review ahli media, ahli materi dan guru berupa 
masukan, dan kritikan. Sedangkan data kuantitatif ialah data yang berupa skor yang didapat berdasarkan 
review uji ahli media, ahli materi dan praktisi. Data yang diperoleh dikumpulkan dengan observasi dan 
wawancara dilakukan untuk mengumpukan data awal mengenai masalah-masalah yang terjadi di 
lapangan, penyebaran kuesioner/angket dan instrument rating scale, dimana rating scale merupakan data 
mentah yang berupa angka kemudian ditafsirkan kedalam pengertian deskriptif, contohnya: lemah-kuat, 
positif-negatif, buruk-baik. Skala penilaian digunakan pada rating scale adalah 1-5. Rating scale 
diperuntukkan sebagai pengumpulan data hasil validitas modul oleh para ahli media, ahli materi dan 
praktisi. 

Penyusunan instrumen dilakukan untuk menilai produk yang telah dikembangkan. Kemudian 
dilaksanakan validasi dari instrument untuk menentukan validitasnya. Uji validitas isi ini dilaksanakan 
dengan rumus Gregory. Untuk menentukan koefesien validitas isi, hasil penelitian dari ahli media, ahli 
materi dan praktis dikonversikan ke dalam tabulasi silang 2 x 2. Setelah diketahui validitas isi dengan 
mengunakan rumus Gregory, diperoleh nilai validitas isi instrumen yang disusun. Kategori koefisien 
validitas isi dapat dilihat pada Tabel 1. 

 
 
 
 

Analisis Desain Pengembangan Implementasi Evaluasi 
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Tabel 1. Kriteria Koefisien Validitas Isi 

Koefisien Validitas 
0,80-1,00 Validitas isi sangat tinggi 
0,60-0,79 Validitas isi tinggi 
0,40-0,59 Validitas isi sedang 
0,20-0,39 Validitas isi rendah 
0,00-0,19 Validitas isi sangat rendah 

(Hendryadi, 2017) 
 
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik analisis data deskriptif kualitatif dan 

kuantitatif. Analisi deskriptif kualitatif adalah cara pengolahan data dalam bentuk kalimat atau kata-kata 
atau kategori mengenai suatu objek. Metode analisis deskriptif kualitatif dalam penelitian ini digunakan 
untuk mengolah data yang bersumber dari masukan, tanggapan, kritikan, dan saran dari hasil review oleh 
para ahli terhadap media yang dikembangkan melalui lembaran penilaian media dalam bentuk kuisioner 
atau angket. Analisis deskriptif kuantitatif metode ini merupakan cara pengolahan data dalam bentuk 
angka-angka atau persentase mengenai objek yang diteliti. Metode analisis deskriptif kuantitatif 
digunakan untuk mendapatkan rata-rata skor dari ahli terkait media yang dikembangkan.  Pemberian 
makna dan pengambilan keputusan dapat digunakan ketepatan konveksi skala lima yang dapat dilihat 
pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Konvensi Tingkat Pencapaian Skala Lima 

Tingkap Pencapaian % Kualifikasi Keterangan 
90 - 100 Sangat Baik Tidak Perlu Direvisi 
75 – 89 Baik Sedikit Direvisi 
65 – 74 Cukup Direvisi Secukupnya 
55 – 64 Kurang Banyak Hal Yang Direvisi 
0 – 54 Sangat Kurang Diulangi Membuat Produk 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Pengembangan media pembelajaran yang dihasilkan dalam penelitian ini berupa modul 

matematika materi pecahan. Berdasarkan validasi yang dilakukan memperoleh hasil bahwa media ini 
dinyatakan VALID. Tingkat validasi diukur melalui uji ahli yang dilakukan oleh uji media, uji ahli ahli 
materi dan juga uji praktisi. Data yang diperoleh diakumulasikan melalui konvensi tingkat pencapaian 
skala lima. Pengembangan media pembelajaran dilaksanakan dalam tahap analisis, perancangan dan juga 
pengembangan.  

Tahap Analisis (Analyze) dilakukan dengan menganalisa kebutuhan, karakteristik siswa, 
kurikulum dan media. Analisis kebutuhan bertujuan untuk mengetahui kebutuhan siswa kelas IV, melalui 
observasi ke SD Negeri Kedisan dan melakukan wawancara dengan guru wali kelas IV SD Negeri Kedisan. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan diketahui bahwa; Pertama, kurangnya buku ajar untuk 
menyajikan pengajaran matematika yang efektif terutama pada pelajaran matematika SD kelas IV pada 
bab pecahan dan hanya bersumber dari buku siswa. Kedua, belum ada pengembangan bahan ajar yang 
membantu siswa untuk belajar mandiri. Ketiga, materi muatan matematika khususnya pada materi 
pecahan kurang mendalam. Oleh karena itu, diperlukan inovasi untuk mengatsi hal tersebut. Inovasi 
tersebut dapat dalam bentuk pemanfaatan media berupa bahan ajar untuk mengembangkan materi yang 
diinginkan. Sehingga membantu siswa bisa belajar secara mandiri dan termotivasi untuk mengikuti 
pembelajaran baik disekolah maupun dirumah. 

Analisis karakteristik siswa ertujuan untuk mengetahi tingkat pemahaman siswa yang berbeda 
masing-masingnya, dimana siswa dengan kemampuan rendah akan sulit memahami materi yang 
disampaikan oleh guru. Upaya apa  pun  yang  dipilih  dan dilakukan   oleh   guru   dan   perancang   
pembelajaran   jika   tidak   bertumpu   pada karakteristik  perseorangan  siswa  sebagai  subjek  belajar,  
maka  pembelajaran  yang dikembangkan  tidak  akan  bermakna  bagi  siswa. Karakteristik  siswa  sangat  
penting untuk diketahui oleh pendidik, karena ini sangat penting untuk dijadikan acuan dalam 
merumuskan  strategi  pembelajaran. Keberadaan media pembelajaran sangat penting dalam 
mempermudah siswa untuk memahami materi yang disampaikan. Pada analisis kurikulum dilaksanakan 
dengan mengkaji kompetensi dasar (KD) Matematika Materi Pecahan kelas IV yang didapat dari buku 
guru. Hasil analisis digunakan sebagai dasar pengembangan materi yang akan menentukan materi pada 
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media yang akan dikembangkan. Analisis kebutuhan, analisis karekteristik siswa, dan analisis kurikulum 
dilakukan untuk mengetahui keterbatasan yang ditemukan di lapangan kemudian ditindaklanjuti dengan 
mendesain pengembangan yang cocok. Seperti yang diketahui sebelumnya bahwa siswa memerlukan 
bahan ajar yang membantu siswa dalam belajar mandiri. Sehingga dengan adanya pengembangan modul 
diharapkan siswa dapat memahami pembelajaran dengan baik mengingat dalam modul tersebut terdapat 
contoh-contoh soal beserta penjelasan yang dapat membantu siswa lebih mudah memahami materi. 

Tahap perancangan (Design) dilaksanakan setelah tahap analisis selesai. Tahap ini memiliki 
tujuan untuk merancang modul berdasarkan analisis yang telah dilakukan sebelumnya. Materi yang 
digunakan dalam modul ini terkait dengan pecahan mata pelajaran matematika. Materi yang sebelumnya 
sudah dipersiapan kemudian diberikan rancangan storyboard dengan cara mencari dan membuat aset 
pendukung dalam modul. Aset tersebut berupa gambar dan ilustrasi yang dibuat dengan menggunakan 
aplikasi Adobe Photoshop CS6. Setelah materi dan aset sudah terkumpul, keseluruh komponen disusun 
dengan menggunakan Microsoft Word 2016. Rancangan modul yang sudah rampung, kemudian dilakukan 
konsultasi dengan dosen pembimbing untuk mendapat masukan dan saran terhadap rancangan yang 
telah dibuat. Berdasarkan masukan dan saran dari dosen pembimbing, dilakukan perbaikan dan 
dilanjutkan ketahap pengembangan. 

Tahap pengembangan (Development) merupakan tahap pembuatan modul berlangsung. Dalam 
hal ini komponen dalam modul meliputi cover/sampul, prakata, daftar isi, KD (Kompetensi Dasar) dan 
Indikator Pencapaian Kompetensi, tujuan pembelajaran, isi materi, simpulan, latihan soal, serta daftar 
rujukan. Kemudian setelah produk jadi, dilakukan validasi kepada para ahli, yang meliputi validasi ahli 
materi Matematika, validasi ahli media, dan validasi dari praktisi. Adanya validasi ini bertujuan untuk 
menyempurnakan produk yang dikembangkan agar dapat digunakan dalam proses pembelajaran. 
Tampilan media pembelajaran modul mata pelajaran matematika materi pecahan dari proses 
pengembangan yang dilakukan dapat dilihat pada Gambar 2, Gambar 3, Gambar 4, Gambar 5, dan Gambar 
6.  

 

 
 

Gambar 2. Sampul depan dan Belakang Modul 

 
 

Gambar 3. Prakata dan Daftar Isi Modul 

 

 
 

Gambar 4. Kompetensi 
Dasar (KD), Indikator dan 

Tujuan Pembelajaran. 

 
 

Gambar 5. Isi Materi Pembelajaran 
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Gambar 6. Rangkuman, Latihan Soal dan Daftar Rujukan 
 

Media pembelajaran yang sudah dikembangkan kemudian dilakukan uji coba atau uji validasi 
dengan menganalisis validitas modul. Analisis data dilakukan dengan menghitung rata-rata skor yang 
diperoleh dari ahli media, ahli materi, dan praktisi. Hasil rata-rata skor dikonversikan pada pedoman 
koversi skala lima untuk mengetahui kualifikasi validitas media yang telah dikembangkan.  Hasil uji 
validitas media dapat dilihat pada Tabel 3.  

 
Tabel 3. Hasil Uji Validitas 

No Subjek Uji Coba Modul Hasil Validitas (%) Keterangan 
1 Uji Ahli Media Pembelajaran 93,3% Sangat Baik 
2 Uji Ahli Materi Matematika 92,3% Sangat Baik 
3 Uji Praktisi 96% Sangat Baik 

 
Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa media pembelajaran modul pada mata pelajaran 

matematika materi pecahan memperoleh kualifikasi yang sangat baik sesuai dengan acuan konversi skala 
lima dengan rentangan persentase 90% - 100%. Presentase validitas tingkat pencapaian ahli materi 
adalah sebesar 93,3%, berada pada kualifikasi sangat baik. Berdasarkan masukan, komentar dan saran 
dari ahli isi bahwa ada beberapa yang perlu di sesuaikan seperti peta konsep harus sesuai dengan daftar 
isi, selain itu ada tamban pendahuluan dan tambahan pengertian pecahan (pecahan senilai, 
menyederhanakan pecahan, membandingkan pecahan). Presentase validitas tingkat pencapaian ahli 
media pembelajaran adalah sebesar 92,3%, berada pada kualifikasi sangat baik. Dalam hal ini terdapat 
beberapa revisi yang disarankan terkait dengan komposisi media yang dikembangkan. Presentase 
validitas tingkat pencapaian hasil paraktisi adalah sebesar 96%, berada pada kualifikasi sangat baik. 
Berdasarkan analisis terhadap masukan, komentar dan saran praktisi, tidak ada saran yang sifatnya revisi. 
Revisi tidak dilakukan mengingat perolehan kualifikasi modul sangat baik, sehingga dapat dijadikan 
pertimbangan tidak dilakukan revisi. Modul yang dikembangan merupakan modul cetak berupa paket 
belajar mandiri yang dirancang secara sistematis untuk membantu siswa mencapai tujuan belajar. Modul 
yang dikembangkan sudah disusun sedemikian rupa sehingga bahan yang disampaikan dalam kegiatan 
belajar mengajar selalu terarah kepada tujuan yang ingin dicapai. Revisi produk dilaksanakan setelah 
produk dinilai kelayakannya oleh ahli. Masukan, komentar dan saran dari para ahli dijadikan sebagai 
pertimbangan untuk memperbaiki dan menyempurnakn modul yang telah dikembangkan.  

 
Pembahasan 

Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk berupa Modul Matematika Materi Pecahan 
untuk Siswa Kelas IV SD. Modul ini dikembangkan untuk mengatasi masalah dalam pembelajaran 
Matematika khususnya pada materi pecahan. Media ini dapat dijadikan sebagai pedoman dalam memilih 
buku ajar materi pecahan mata pelajaran matematika. Terintegrasi dengan kurikulum yang digunakan, isi 
dari media ini sesuai dengan Kompetensi Dasar yang digunakan dalam kelas. Selain itu, pengembangan 
media dimuat dengan gambar yang menarik dan menggunakan bahan kertas dengan kualitas tinggi. 
Pengembangan media ini didasari atas analisis kebutuhan siswa di lapangan.  

Tahap pertama pada model ADDIE yaitu tahap (Analyze). Tahap ini dilaksanakan dengan 
menganalisis kebutuhan, analisis kurikulum, dan analisis media. Berdasarkan analisis kebutuhan, 
diketahui bahwa kurangnya buku ajar yang digunakan untuk menyajikan pengajaran matematika yang 
efektif terutama pada pembelajaran matematika pada bab pecahan, belum adanya pengembangan bahan 
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ajar yang membantu siswa untuk belajar mandiri khususnya pada pembelajaran matematika pada bab 
pecahan, materi muatan Matematika khususnya pada materi pecahan kurang mendalam. Hal ini 
menjadikan siswa yang memiliki kemampuan rendah akan sulit memahami materi yang disampaikan oleh 
guru. Modul matematika materi pecahan yang dikembangkan menggunakan analisa tersebut sebagai 
acuan dalam komposisi media pembelajaran. Pada tahap ini sangat perlu dilakukan untuk mengetahui 
kebutuhan akan solusi atas permasalahan tersebut (Erwin & Yarmis, 2019; Qistina et al., 2019). 
Berdasarkan keseluruhan analisis yang sudah dilakukan pada tahap pendefinisian, dapat dinyatakan 
bahwa multimedia interaktif berorientasi model Problem based learning layak untuk dikembangkan 

Pada tahap perancangan (Design), peneliti melakukan beberapa proses perencanaan setelah 
mendapatkan data awal dari analisis kebutuhan. Rancangan modul yang telah selesai dibuat kemudian 
dikonsultasikan dengan dosen pembimbing untuk mendapatkan saran atau masukan, sehingga dapat 
dilaksanakan perbaikan. Setelah rancangan media selesai diperbaiki, maka dilanjutkan ke tahap 
pengembangan. Pada tahap pengembangan ini dilakukan dengan menyusun produk yang sudah dirancang 
dan di desain sebelumnya. Tahap ini merupakan proses membuat dan mengembangkan bahan ajar dan 
melakukan validitas. Peneliti juga menggunakan program aplikasi Adobe Photoshop CS6 dalam 
pembuatan modul. Hasil produk yang sudah jadi kemudian dilakukan penilaian oleh 1 ahli materi, 1 ahli 
media, dan 1 praktisi dengan memberi lembar penilaian. 

Tahap selanjutnya ialah tahap pengembangan (Development). Tahap ini merupakan tahap 
pembuatan modul berlangsung. Dalam hal ini komponen dalam modul meliputi cover/sampul, prakata, 
daftar isi, KD (Kompetensi Dasar) dan Indikator Pencapaian Kompetensi, tujuan pembelajaran, isi materi, 
simpulan, latihan soal, serta daftar rujukan. Kemudian setelah produk jadi, dilakukan validasi kepada para 
ahli, yang meliputi validasi ahli materi Matematika, validasi ahli media, dan validasi dari praktisi. Adanya 
validasi ini bertujuan untuk menyempurnakan produk yang dikembangkan agar dapat digunakan dalam 
proses pembelajaran. Presentase validitas tingkat pencapaian ahli materi adalah sebesar 93,3%, berada 
pada kualifikasi sangat baik. Berdasarkan masukan, komentar dan saran dari ahli isi bahwa ada beberapa 
yang perlu di sesuaikan seperti peta konsep harus sesuai dengan daftar isi, selain itu ada tamban 
pendahuluan dan tambahan pengertian pecahan (pecahan senilai, menyederhanakan pecahan, 
membandingkan pecahan). Dalam membuat modul harus memerhatikan kesesuaian antara aspek 
pembelajaran, materi, dan tata bahasa karena itu semua saling berkaitan untuk menciptakan modul yang 
baik (Estuwardani & Mustadi, 2015; Muliyati et al., 2019; Nomleni & Manu, 2018; Shavira et al., 2018).  

Berdasarkan hasil penilaian ahli media pembelajaran, diperoleh persentase sebesar 92,3%, 
berada pada kualifikasi sangat baik. Dalam hal ini terdapat beberapa revisi yang disarankan terkait 
dengan komposisi media yang dikembangkan. Persentase 92,3% dapat dicapai karena modul yang 
dikembangkan memenuhi unsur pengembangan modul yang baik dan tahap produk dalam 
pengembangan ini sudah berorientasi pada model pengembangan yang digunakan. Kemudian 
berdasarkan hasil penilaian praktisi diperoleh persentase sebesar 96% berada pada kualifikasi sangat 
baik. Berdasarkan analisis terhadap masukan, komentar dan saran praktisi, tidak ada saran yang sifatnya 
revisi. 

Media pembelajaran modul matematika materi pecahan dapat digunakan siswa secara fleksibel. 
Melalui visualisasi pembelajaran dalam bentuk gambar dan juga contoh dapat mempermudah siswa 
dalam memahami materi yang disampaikan. Gaya belajar visual, auditorial, dan kinestetik merupakan 
suatu kombinasi dari bagaimana siswa menyerap mengatur, dan mengolah informasi yang pada akhirnya 
akan mempengaruhi prestasi belajar siswa. Terdapat beberapa hal yang menarik dari bahan ajar ini. 
Pertama, modul pembelajaran dapat digunakan sebagai sumber belajar siswa dalam pembelajaran. Kedua, 
modul pembelajaran disusun untuk kepentingan siswa, sehingga strukturnya disesuaikan dengan 
karakteristik siswa. Ketiga, modul pembelajaran disusun untuk membimbing siswa dalam mengonstruk 
pemahamannya terhadap materi pecahan yang disajikan di dalamnya. Keempat, modul pembelajaran 
memberi ruang bagi pengguna untuk menuangkan ide dan gagasannya. Kelima, modul pembelajaran 
memberi kesempatan kepada siswa untuk berlatih menyelesaikan soal secara mandiri melalui soal 
evaluasi dan uji kompetensi.  

Modul matematika materi pecahan pada kelas IV sekolah dasar  sangat cocok digunakan untuk 
menambah pemahaman siswa mengenai materi yang diajarkan. Maka dari itu, media modul matematika 
materi pecahan di jenjang SD kelas IV merupakan suatu sarana yang mampu memberikan pengaruh bagi 
siswa terutama pengetahuan pada hasil belajar siswa yang semakin meningkat melalui motivasi belajar 
yang meningkat pula (Anggoro, 2015; Utami et al., 2018). Implikasi penelitian ini adalah dihasilkannya 
modul matematika materi pecahan kelas IV SD yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran dan 
memiliki kualifikasi sangat baik. Pemanfaatan modul dalam pembelajaran juga dapat memiliki kesan 
tersendiri bagi siswa kelas IV SD. Pada isi modul ini terdapat penjelasan mengenai materi yang dibahas 
mulai dari pengertian, contho-contoh dan gambar yang digunakan juga sesuai denga karakteristik siswa 
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dan sering ditemukan di kehidupan sehari-hari. Selain itu contoh-contoh yang diberiakan sudah 
dilengkapi dengan penjelasan agar siswa mudah memahami isi materi yang dibahas. Adanya modul 
sebagai perantara dalam proses pembelajaran membantu siswa lebih memahami materi Pecahan lebih 
konkret. Modul ini dibuat dalam bentuk cetak untuk memudahkan siswa dalam berajar baik disekolah 
maupun dirumah. Modul ini juga dilengkapi dengan latihan soal untuk mengevaluasi pengetahuan siswa 
setelah mempelajari modul matematika materi pecahan.  

 

4. SIMPULAN  

Modul matematika materi pecahan ini layak digunakan dilihat dari penilaian yang dilakukan oleh 
para ahli. Selain itu, dilihat dari tampilan modul yang dikemas sedemian rupa menyesuaikan dengan 
karakteristik siswa, tampilan gambar yang menarik, kesesuaian materi dengan indikator pencapaian dan 
tujuan pembelajaran modul ini sudah dikatakan layak digunakan dalam proses pembelajaran. 
Pemanfaatan modul matematika materi pecahan ini secara optimal dapat membantu siswa untuk 
memahami materi dan meningkatkan nilai kompetensi mata pelajaran matematika khususnya materi 
pecahan. 
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